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APPLICATION OF MEAN DIFFERENCE TEST, VARIANCE RATIO
TEST, AND FREEDOM TEST ON COMPARISON OF PAGARALAM
COFFEE FARMERS' CHARACTERISTICS AS USERS AND NON USERS
OF HERBICIDE REDUCANTS

Rieren Yuria Syahputri
08011381722072

ABSTRACT

Coffee is one of the plantation commodities that plays an important role in
the Indonesian economy. The presence of weeds in coffee fields can reduce
production. Reductant is a mixture that is used to reduce pesticide doses, so it can
reduce pesticide residues in the field and weed control becomes more economical.
In weed control, Pagaralam coffee farmers are assumed to be divided into 2
categories, namely herbicide reductant users and non-herbicide reductant users.
The data used is secondary data consisting of 24 variables on 136 coffee farmers.
The purpose of this study was to apply the mean difference test, variance ratio
test, and freedom test on the comparison of characteristics between coffee farmers
who use reductants and those who do not use reductants. There are 9 variables that
have a relationship with the categorization of coffee farmers, namely: Education,
Land area, Planting area, Age of tree, Frequency of herbicide use, Maximum
selling price of coffee beans, Average selling price of coffee beans, Number of
workers from within the family, and Length of the harvest period. All of these
variables have different mean values for the two categories of users and non-users
of herbicide reductants at a significance level of a= 10%. The results of the three
tests show that the variables of harvest period, land area, and average selling price
of coffee beans distinguish the two categories of respondents.

Keywords: Pagaralam coffee, Herbicide reductant, Mean difference test, Variance
ratio test, Freedom test



PENERAPAN UJI SELISIH MEAN, UJI RASIO VARIANSI, DAN UJI
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REDUKTAN HERBISIDA
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ABSTRAK

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memegang peranan
cukup penting dalam perekonomian Indonesia. Hadirnya gulma pada lahan kopi
dapat menurunkan produksi. Reduktan merupakan campuran yang digunakan
untuk mengurangi dosis pestisida, sehingga dapat mengurangi residu pestisida di
lahan dan pengendalian gulma menjadi lebih ekonomis.Pada pengendalian gulma,
petani kopi Pagaralam diasumsikan dapat dibagi menjadi 2 kategori, yaitu
pengguna reduktan dan bukan pengguna reduktan herbisida. Data yang digunakan
merupakan data sekunder terdiri dari 24 variabel pada 136 petani kopi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menerapkan pengujian selisih mean, uji rasio
variansi, dan uji kebebasan pada perbandingan karakteristik antara petani kopi
pengguna reduktan dengan yang tidak menggunakan reduktan. Ada 9 variabel
yang mempunyai hubungan dengan pengkategorian petani kopi, yaitu:
Pendidikan, Luas lahan, Luas tanam, Umur pohon, Frekuensi penggunaan
herbisida, Harga jual maksimum biji kopi, Harga jual rata-rata biji kopi, Jumlah
tenaga kerja dari dalam keluarga, dan Lama masa panen. Semua variabel ini
mempunyai nilai rata-rata yang berbeda untuk kedua kategori pengguna dan
bukan pengguna reduktan herbisida pada taraf nyata o =10%. Hasil ketiga uji
menunjukkan bahwa variabel Lama masa panen, Luas lahan, dan Harga jual rata-
rata biji kopi membedakan kedua kategori responden.

Kata kunci: Kopi Pagaralam, Reduktan herbisida, Uji selisih mean, Uji rasio
variansi, Uji kebebasan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan mempunyai peranan yang cukup
penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu
sekitar 12,81 persen pada tahun 2018 atau merupakan urutan ketiga setelah sektor
industri pengolahan dan sektor perdagangan besar dan eceran. Salah satu
subsektor yang cukup besar potensinya adalah subsektor perkebunan. Subsektor
perkebunan merupakan urutan pertama di sektor pertanian, peternakan, perburuan
dan jasa pertanian. Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
memegang peranan cukup penting dalam perekonomian Indonesia. Sebagai
produk ekspor, komoditas kopi dapat memberikan kontribusi berupa penghasil
devisa dan pendapatan negara, sumber pendapatan petani, penciptaan lapangan
kerja, pendorong pertumbuhan sektor agribisnis dan agroindustri, pengembangan

wilayah serta pelestarian lingkungan (Ditjenbun, 2019).

Industri kopi merupakan salah satu sektor prioritas yang ditetapkan oleh
Kemenperin sesuai Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) tahun
2015-2035, dan merupakan fokus komoditi pembinaan Kemenperin khususnya
Direktorat Jenderal (Industri Kecil Menegah) IKM (agrofarm.co.id, 2017). Kopi
dihasilkan dari usaha tani kopi rakyat (Perkebunan Rakyat), Perkebunan Negara
(PBN), dan Perkebunan Swasata (PBS). Perkebunan Rakyat mencakup 96% luas

areal perkebunan kopi yang ada di Indonesia. Sumatra Selatan (Sum-Sel)



merupakan produsen kopi robusta terbesar di Indonesia (Ditjenbun, 2019). Usaha
tani kopi dapat merupakan sumber mata pencarian masyarakat, mulai dari
kegiatan penanaman atau peremajaan kopi, pemeliharaan, panen, pengolahan
sampai menjadi biji kopi kering (green been), sampai pemasaran hasil pengolahan
biji kopi.

Luas area perkebunan rakyat (PR) Sum-Sel adalah 19,9% dari luas area kopi
nasional. Sum-Sel membentuk klaster tersendiri, dengan karakter luas lahan,
produksi kopi, luas TM-PR, luas areal robusta, dan produksi kopi robusta yang
paling tinggi, luas TBM, luas TR, dan jumlah petani yang tinggi (Irmeilyana, et
al., 2019a). Pagaralam merupakan kabupaten/kota penghasil kopi terbesar ke-6 di
Sum-Sel (Irmeilyana, et al., 2019b). Kota Pagaralam didominasi oleh kopi sebesar

12.782 ton, teh 3.240 ton dan karet 515 ton (BPS, 2021).

Pada perkebunan kopi sering ditemui kendala yang disebabkan oleh
keberadaan organisme pengganggu tanaman, khususnya gulma. Gulma dapat
menghambat pertumbuhan, perkembangan dan produktivitas tanaman. Dalam
Suryatini (2018), gulma yang mengganggu tamanan produktif yang dapat

menurunkan produksi tanaman.

Hadirnya gulma di sekitar tanaman kopi akan menunjukkan adanya kelainan
morfologi tanaman, antara lain seperti daun menguning, tanaman kerdil atau
kurus, buah berukuran kecil dan lainnya. Oleh sebab itu perlu dilakukan

pengelolaan pengendalian gulma di sekitar tanaman kopi.



Berdasarkan survei pada tahun 2019 (Irmeilyana, et. al, 2019¢; 2019d;
2021a; 2021b; Ngudiantoro, et al, 2020), mayoritas petani kopi Pagaralam
merupakan pekerjaan utama dan kebunnya merupakan warisan turun temurun,
ilmu berkebun yang masih tradisional, dan ketergantungan pemasaran yang tinggi
terhadap tengkulak. Hanya sebagian kecil petani kopi Pagaralam berkebun secara
tumpang sari dengan tanaman hortikultura. Mayoritas responden (petani kopi
Pagaralam) umumnya menggunakan herbisida dalam membasmi gulma di lahan
kopi. Penggunaan herbisida dan produktivitas lahan merupakan 2 dari 13 faktor
yang mempengaruhi pendapatan petani. Pendapatan bruto merupakan pendapatan
bersih ditambah biaya produksi pada pengolahan lahan, yang tentunya mencakup

biaya aplikasi herbisida.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling tinggi dan paling mungkin tingkat kebenarannya.
Hipotesis statistik adalah pernyataan atau dugaan mengenai satu atau lebih
populasi (Walpole, 1988). Uji hipotesis merupakan prosedur yang didasarkan
pada sampel dan teori probabilitas untuk menentukan apakah hipotesis merupakan
suatu yang masuk akal dan bisa dibuktikan kebenarannya. Uji /' dapat digunakan
untuk mengetahui apakah dua populasi mempunyai variasi yang berbeda atau
tidak. Sedangkan uji Z dapat digunakan untuk uji mean dari dua populasi yang
bersifat independen pada sampel besar. Uji chi squares merupakan salah satu uji
untuk data dalam skala nominal dan tidak memerlukan asumsi tentang distribusi

normal dari populasi.



Reduktan merupakan campuran yang digunakan untuk mengurangi dosis
pestisida. Reduktan pestisida merupakan produk yang berbahan organik sebagai
pengurang pestisida, sehingga dapat mengurangi residu pestisida di area pertanian
sekaligus lebih ekonomis karena dapat mengurangi pengeluaran biaya pestisida
(Surya, 2021). Tentunya jika penggunanan herbisida dikurangi, maka dapat
mengurangi residu herbisida di area pertanian. Pengenalan reduktan pada petani
melalui proses edukasi dalam pengendalian gulma. Untuk itu perlu dilakukan
pengujian hipotesis mengenai perbedaan karakteristik petani kopi pengguna

reduktan herbisida dengan petani yang tidak mengunakan reduktan.

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan
karakteristik antara petani kopi yang menggunakan reduktan herbisida dan petani
kopi yang tidak menggunakan herbisida dengan uji selisih mean, uji perbandingan

variansi, dan uji kebebasan.

1.3 Batasan Masalah
1. Objek penelitian merupakan responden petani kopi Pagaralam yang
menggunakan reduktan dan petani kopi yang tidak menggunakan reduktan
berdasarkan data yang diperoleh dari (Irmeilyana, et al., 2021c¢).
2. Uiji selisih mean diasumsikan berasal dari dua populasi yang independen
(tidak saling terkait) dan jumlah sampel lebih dari 30, schingga

menggunakan statistik uji Z.



3. Uji perbandingan variansi diasumsikan berasal dari dua populasi yang

independen, sehingga menggunakan statistik uji F.

4. Uji kebebasan antara kategori variabel yang berskala nominal (dan
ordinal) dengan kategori petani pengguna dan bukan pengguna reduktan

herbisida menggunakan statistik uji chi squares.

5. Variabel yang digunakan merupakan karakteristik petani kopi di
Pagaralam hanya meliputi 24 variabel, diantaranya merupakan identitas
responden, identitas lahan, budaya bertani kopi, dan aktivitas pengolahan

lahan.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan pengujian selisih mean,
uji perbandingan variansi, dan uji kebebasan pada perbandingan karakteristik

petani kopi pengguna reduktan dengan yang tidak menggunakan reduktan.

1.4 Manfaat
1. Bagi peneliti untuk memperdalam penerapan ilmu pengetahuan statistika
dalam mengolah data menggunakan pengujian hipotesis.
2. Sebagai referensi mengenai keadaan usaha tani kopi Pagaralam, sehingga

menjadi masukan mengenai pertanian yang berkelanjutan.

3. Dapat mengetahui deskripsi karakteristik petani kopi Pagaralam, terutama

deskripsi petani kopi pengguna dan petani kopi bukan pengguna herbisida.
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